







2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan dalam penyusunan penelitian ini yang 
diperuntukan sebagai bahan perbandingan dalam melakukan kegiatan 
penelitian dan juga untuk mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh para peneliti sebelumnya. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 




































sistem dari keadaan 
awal dan akhir, dengan 
mempertimbangkan 
kendala masalah, masih 
harus dilonggarkan 
untuk merangkul situasi 
yang lebih kompleks, 






yang disajikan. Ada 
beberapa perubahan 





masalah dibuat. Sebagai 
contoh, masalah berikut 
diajukan: dimensi 
wadah [7; 4; 3], 4 





No  Judul penelitian Peneliti  Metode  Hasil  
dimensi kotak1 [2; 1; 
1], dimensi kotak2 [2; 
2; 1], dimensi kotak3 [1 
; 1; 1], kotak4 dimensi 
[1; 1; 3], kotak1 
kuantitas (10), kotak2 
kuantitas (7), kotak3 
kuantitas (5), kotak4 
kuantitas (15) Pada 
solusi sebelumnya 
masing-masing ada 5, 
7, 1 dan 15, untuk 
box1, box2, box3 dan 
box4. Untuk masalah 




diperoleh dalam 0,522 
det 































Dari hasil penelitian 






stock, dan waktu 
persiapan pengiriman 
dicatat dalam praktik 
dan dibandingkan 
dengan waktu yang 
diperoleh di semua 
eksperimen. Waktu 
yang tercatat di pabrik 
adalah 67822 menit dan 
ditampilkan sebagai 
garis kontinu. Nilai 
fungsi tujuan yang 
optimal di setiap 





No  Judul penelitian Peneliti  Metode  Hasil  
Agregat bilah. Seperti yang 
terlihat, nilai fungsi 
tujuan yang diperoleh 
pada setiap percobaan 
lebih pendek dari pada 
pada praktek, selain 










lebih tinggi dan lebih 
rendah dalam hasil 
produksi, 2659 dan 
2361 menit dalam 12 
minggu, yang masing-
masing berhubungan 
dengan waktu yang 
lebih pendek 44 menit 
dan 39 menit setiap 
hari. Perbaikan ini pada 
waktunya dianggap 
sangat penting bagi 
pabrik. 























Hasil dari penelitian 
kali ini yaitu Untuk SC 
non-hierarki, 
pemrograman linier 
adalah jenis pemodelan 
matematika yang paling 























eksak, tetapi dengan 




penerapannya dan tidak 
menjamin solusi yang 
optimal. Dalam metode 
eksak, metode titik 
interior lebih memadai 
untuk menyelesaikan 
masalah dengan 
dimensi yang lebih 
besar, karena waktu 
pelaksanaannya yang 
lebih rendah pada level 
ini, tetapi ketika 
menangani masalah 
yang lebih kecil, 
metode simplex dapat 
menjadi pilihan yang 
lebih baik karena 
ketersediaannya. 




















Hasil analisis diperoleh 
untuk perusahaan 
manufaktur skuter di 
Taiwan 
menunjukkan bahwa 





















produk dan komponen 
bersama di bawah 
lingkungan fuzzy, dan 
secara efektif 
memenuhi 
persyaratan praktis dari 
manajer produksi. 








skuter. Dua temuan 
tentang perilaku 
kompromi 
solusi diidentifikasi dari 
analisis sensitivitas 









tenggat waktu pesanan 
terpenuhi. Tanggal 
jatuh tempo harus 
ditetapkan dengan tetap    
memperhatikan 






No  Judul penelitian Peneliti  Metode  Hasil  





itu melibatkan berbagai 
tingkat ketidakpastian 
permintaan dan hasil 
acak yang dapat 
diperoleh kembali  
sistem remanufaktur 



































perbedaan antara dua 
efek peningkatan 





keputusan lebih kecil 
dari model penelitian 
sebelumnya. Oleh 




kedua efek tersebut. 
Selain itu, karena model 
yang diusulkan hanya 
dapat digunakan dengan 
rentang preferensi dari 
semua fungsi tujuan, 
dimungkinkan untuk 
menerapkan model 
yang diusulkan ke 
situasi pengambilan 








No  Judul penelitian Peneliti  Metode  Hasil  
konfirmasi apakah 
model yang diusulkan 
dapat diterapkan pada 
masalah pengambilan 
keputusan dengan 
fungsi yang lebih rumit 
termasuk fungsi 
nonlinier. 







systems: A case 









































yang tidak pasti. Selain 





stasiun sepeda sehingga 
dapat mengukur tingkat 
layanan dengan lebih 
baik. Kasus 
berdasarkan data dari 
Beijing, Cina dipelajari 
untuk menunjukkan 
kelayakan metode 
kami. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
model yang diusulkan 
berkinerja baik dalam 





No  Judul penelitian Peneliti  Metode  Hasil  
waktu komputasi. 
Selain itu, analisis 
sensitivitas ekstensif 
dilakukan untuk tiga 


























Dari hasil analisis 
penelitian ini 
Keuntungan utama dari 
formulasi linier yang 




solusi standar. Model 
linier merupakan 
pendekatan yang 
bergantung pada tingkat 
akurasi yang digunakan 
untuk 
merepresentasikan 
fungsi permintaan dan 
suku bilinear. Namun 





tingkat perkiraan yang 
sesuai, mendekati solusi 
optimal global dari 
masalah aslinya. Selain 
itu, penting untuk 
dicatat bahwa, dalam 
banyak kasus, solusi 
global terbaik untuk 
masalah asli diperoleh 
ketika informasi relevan 













pendekatan solusi lain 
dengan 
mempertimbangkan 
kualitas solusi dan 
waktu CPU. Dengan 






hidup dan penghematan 
dampak lingkungan dari 
solusi yang diperoleh 
dengan pendekatan lain 
 
2.2 Landasan Teori 
1. Pengertian Perencanaan Produksi 
Perencanaan produksi dapat diartikan sebagai proses penentuan 
sumber-sumber yang diperlukan untuk melaksanakan operasi manufaktur 
dan mengalokasikannya sehingga menghasilkan produk dalam jumlah dan 
kualitas yang diharapkan dengan mengeluarkan biaya atau ongkos yang 
lebih rendah. Menurut Devani, (2012) Perencanaan produksi merupakan 
penentuan arah awal dari tindakan yang harus dilakukan di masa yang 
akan datang, apa yang harus dilakukan, berapa banyak dan kapan harus 
melakukannya. Perencanaan produksi dimulai dengan meramalkan 
permintaan secara tepat sebagai input utamanya. Peramalan permintaan 
biasanya dibuat untuk kelompok-kelompok produk secara kasar (tanpa 
memperhatikan perbedaan spesifikikasi produk), khususnya selama 
periode waktu yang panjang.  





produksi didefinisikan sebagai proses untuk memproduksi barang-barang 
pada suatu periode tertentu sesuai dengan yang diramalkan atau 
dijadwalkan melalui pengorganisasian sumber daya. Proses produksi 
merupakan hal yang sangat penting pada perusahaan manufaktur.  
Faktor produksi seperti kapasitas mesin, bahan baku, modal, dan lain-
lain perlu diperhatikan dalam menunjang jalannya proses produksi. 
Persediaan bahan baku yang pada umumnya belum optimal pada suatu 
industri kecil kelompok pangan perlu optimasi yang didasarkan pada 
kecocokan model persediaan masing-masing bahan baku yang digunakan. 
Berikut dengan jam kerja dimana setiap perusahaan memiliki jam kerja 
yang terbatas. Pemakaian waktu yang efektif dan efisien dengan jumlah 
perkerja yang beroperasi akan mempengaruhi pendapatan yang dapat 
diterima perusahaan. Maka dari itu dibutuhkan suatu model perhitungan 
untuk menghitung pemakaian bahan baku dan jam kerja yang optimal 
sehingga diperoleh juga kombinasi jumlah produksi yang optimal yang 
perlu diproduksi perusahaan. 
Perencanaan merupakan inti utama dalam keseluruhan proses 
manajemen agar faktor produksi yang biasanya terbatas dapat diarahkan 
secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal 
ini perencanaan mempunyai arti sebagai berikut:  
a. penentuan tujuan tentang keadaan masa depan yang diinginkan  
b. pemilihan dan penentuan cara yang akan ditempuh (dari semua 
alternatif yang mungkin) 
c. usaha mencapai tujuan tersebut. 
 
2. Faktor-faktor perencanaan produksi 
Istilah faktor produksi sering pula di sebut dengan “korbanan 
produksi”, karena faktor produksi “dikorbankan” untuk menghasilkan 
faktor produksi. dalam bahasa inggris, faktor produksi ini disebut dengan 
“input”. Macam faktor produksi atau input ini, berikut jumlah dan 
kualitasnya perlu diketahui oleh seorang produsen. Oleh karena itu, untuk 





antara faktor produksi (input) dan produksi (output). Jurnal  Widiyono & 
Fadhillah, (2020) menyatakan bahwa dalam penyusunan perencanaan 
produksi, hal yang perlu dipertimbangkan adalah adanya optimasi 
produksi sehingga akan dapat dicapai tingkat biaya yang paling rendah 
untuk pelaksanaan proses produksi tersebut dalam ilmu ekonomi, faktor 
produksi adalah sumber daya yang digunakan dalam sebuah proses 
produksi barang dan jasa.  
Pada awalnya, faktor produksi dibagi menjadi empat kelompok, 
yaitu tenaga kerja, modal, sumber daya alam, dan kewirausahaan. Namun 
pada perkembangannya, faktor sumber daya alam diperluas cakupannya 
menjadi seluruh benda tangible, baik langsung dari alam maupun tidak, 
yang digunakan oleh perusahaan, yang kemudian disebut sebagai faktor 
fisik (physical resources). Dalam jurnal Sulolipu, (2017) menyebutkan 
factor-faktor perencanaan produksi sebagai berikut: 
a. Sumber daya alam 
b. Tenaga kerja  
c. Modal 
d. Kecakapan tata laksana 
 
3. Jenis-jenis perencanaan produksi 
Menurut Ariyani, (2009) perencanaan produksi yang terdapat dalam 
suatu perusahaan dapat dibedakan menurut jangka waktu yang tercakup, 
yaitu: 
a. Perencanaan Produksi Jangka Pendek (Perencanaan Operasional) 
adalah penentuan kegiatan produksi yang akan dilakukan dalam 
jangka waktu satu tahun mendatang atau kurang, dengan tujuan 
untuk mengatur penggunaan tenaga kerja, persediaan bahan dan 
fasilitas produksi yang dimiliki perusahaan pabrik. Oleh karenanya 
perencanaan produksi jangka pendek berhubungan dengan 
pengaturan operasi produksi maka perencanaan ini disebut juga 
dengan perencanaan operasional.  





kegiatan produksi lebih daripada satu tahun. Biasanya sampai 
dengan lima tahun mendatang, dengan tujuan untuk mengatur 
pertambahan kapasitas peralatan atau mesin-mesin, ekspansi pabrik 
dan pengembangan produk (product development). 
 
4. Tujuan Perencanaan Produksi 
Dalam artikel Abdul & Albasit, (2019) Perencanaan produksi mempunyai 
waktu yang cukup panjang untuk perencanaan, biasanya lima tahun. 
Rencana ini dipakai untuk perencanaan sumber daya seperti ekspansi, 
pembelian mesin, meramalkan permintaan, menetapkan bahan baku dan 
sebagainya. Proses peramalam sudah memberikan informasi tentang 
berapa banyaknya permintaan terhadap produk yang akan direncanakan. 
Langkah selanjutnya yaitu membuat rencana produksinya itu sendiri. Dari 
permintaan hasil peramalan mungkin tidak bisa semua di produksi karena 
keterbatasan kapasitas produksi. Pada dasarnya perencanaan produksi 
merupakan upaya menetapkan hasil peramalan kedalam rencana produksi 
yang akan dilakukan dalam bentuk jadwal rencana produksi. Berikut 
beberapa tujuan perencanaan produksi: 
a. Meramalkan Permintaan Produk 
Tujuan perencanaan produksi yang pertama adalah untuk meramalkan 
permintaan produk. Maksudnya pihak perusahaan melakukan 
perencanaan dengan memperhitungkan kemungkinan berapa jumlah 
permintaan konsumen. Jika kalkulasi atau hitung-hitungan ini bisa 
diketahui, tentu pihak perusahaan lebih mudah ketika memproduksi 
produk. Karena tinggal disesuaikan saja jumlahnya dengan permintaan 
pelanggan. 
b. Menetapkan Jumlah Pemesanan Bahan Baku 
Tujuan yang selanjutnya adalah untuk menetapkan jumlah pemesanan 
bahan baku. Yang mana jika ini tidak direncanakan terlebih dahulu 
tentu dikhawatirkan bisa terjadi kesalahan. Misal memesan bahan baku 
dengan jumlah tertentu. Tetapi ketika dibuat produk jadi, jumlahnya 





adalah sebaliknya, yang mana terlalu banyak membeli bahan baku 
sehingga ketika dibuat produk jadi malah jumlahnya lebih besar dari 
pesanan. 
c. Menetapkan Keseimbangan Kebutuhan dengan Teknik Pemenuhan 
Pesanan  
Tujuan yang ketiga adalah untuk menetapkan keseimbangan antara 
tingkat kebutuhan dengan strategi pemenuhan pesanan. Dikhawatirkan 
tidak terjadi balance yang risikonya perusahaan bisa mengalami 
kerugian, karena itu diperlukan perencanaan yang matang supaya 
keseimbangan di antara keduanya tetap baik. Di dalam planning inilah 
akan ditemukan titik temu yang menguntungkan antara strategi 
distribusi dengan kebutuhan konsumen akan produk yang 
didistribusikan. 
 
5. Fungsi perencanaan produksi 
Secara umum, fungsi dan tujuan perencanaan produksi adalah 
merencanakan dan mengendalikan aliran material ke dalam, di dalam dan 
keluar pabrik, sehingga posisi keuntungan optimal yang merupakan tujuan 
perusahaan dapat dicapai. Beberapa fungsi perencanan produksi adalah:  
a. Menjamin rencana penjualan dan rencana produksi konsisten 
terhadapa rencana strategis perusahaan. 
b. Sebagai alat ukur performansi proses perencanaan produksi.  
c. Menjamin kemampuan produksi konsisten terhadap rencana produksi.  
d. Memonitor hasil produksi aktual terhadap rencana produksi dan 
membuat penyesuaian.  
e. Mengatur persediaan produk jadi untuk mencapai target produksi dan 
rencana startegis. 
f. Mengarahkan penyusunan dan pelaksanaan jadwal induk Produksi 
 
6. Kapasitas Produksi 
Kapasitas produksi adalah kemampuan memaksimalkan dari unit 





dinyatakan dalam bentuk keluaran (output) per satuan waktu Armindo 
(2006). Proses perencanaan kapasitas suatu perusahaan meliputi kegiatan 
peramalan permintaan di masa mendatang, termasuk kemungkinan 
dampak teknologi, persaingan yang timbul serta kejadian-kejadian lain 
yang berpengaruh.  
Kapasitas produksi di keripik tempe Velodrom harus berbanding 
lurus dengan pendapatan yang akan diterima perusahaan. Semakin banyak 
pendapatan yang diterima perusahaan semakin banyak pula peluang 
keuntungan yang akan diperoleh oleh perusahaan. Oleh karena itu 
perencanaan kapasitas produksi sangat penting untuk perusahaan. 
Perencanaan kapasitas dapat dilihat dari teknologi yang dipakai, struktur 
biaya serta bahan baku yang tersedia. Perencanaan kapasitas produksi 
normal suatu perusahaan membutuhkan informasi tentang kapasitas 
maksimal suatu mesin.  
Kapasitas maksimal merupakan jumlah produksi yang layak secara 
teknis, berhubungan dengan kapasitas terpasang yang dijamin supplier 
perusahaan. Dengan adanya kapasitas maksimal nominal dapat 
memberikan masukan kepada perusahaan untuk mendapatkan angka 
output maksimal, kerja lembur dan bisa menentukan suku cadang yang 
dibutuhkan. 
7. Optimasi 
Optimisasi adalah suatu pendekatan normatif untuk 
mengidentifikasikan penyelesaian terbaik dalam pengambilan keputusan 
dari suatu permasalahan Armindo (2006). Metode pemecahan optimalisasi 
secara matematik melalui pengalokasian sumberdaya yang terbatas 
diantara tipe penggunaan yang bersaing. Optimasi berupa maksimalisasi 
kontribusi biaya dan dapat pula merupakan minimalisasi biaya. Program 
linier memuat suatu rencana kegiatan untuk menghasilkan hasil yang 
optimal yang didesain untuk membantu para manajer operasi dalam 
merencanakan dan membuat keputusan yang diperlukan untuk 
mengalokasikan sumberdaya yang terbatas yang dimiliki sebuah 





Penyelesaian permasalahan dalam optimisasi ditujukan untuk 
memperoleh titik maksimum atau titik minimum dari fungsi yang 
dioptimumkan. Seperti permasalahan suatu perusahaan dalam menentukan 
jumlah produksi agar keuntungan maksimum dan biaya minimum dapat 
diperoleh. Dalam optimisasi, suatu permasalahan akan diselesaiakan untuk 
mendapatkan hasil yang optimum sesuai dengan batasan yang diberikan. 
Jika permasalahan diformulasikan secara tepat, maka dapat memberikan 
nilai peubah keputusan yang optimum. Setelah solusi optimum diperoleh, 
permasalahan sering dievaluasi kembali pada kondisi yang berbeda untuk 
memperoleh penyelesaian yang baru.  
Dalam jurnal Santina et al., (2018) Optimalisasi berasal dari kata 
dasar optimal yang berarti yang terbaik. Optimasi produksi ialah poin 
penting dalam produksi karena dapat memaksimalkan keuntungan hasil 
produksi. Optimasi produksi dapat terlaksana dengan adanya jumlah 
permintaan dari konsumen yang bersifat pasti (fixed), dengan begitu 
perusahaan akan mengetahui jumlah produk yang harus di produksi 
Nuryana, (2019). Jadi optimalisasi adalah proses pencapaian suatu 
pekerjaan dengan hasil dan keuntungan yang besar tanpa harus 
mengurangi mutu dan kualitas dari suatu pekerjaan. 
Optimalisasi adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti 
terbaik dalam Kamus Besar Bahasa Indoonesia, (2016). sehingga 
optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk 
membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, system, atau keputusan) menjadi 
lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif. 
Tujuan dari optimisasi adalah untuk meminimumkan usaha yang 
diperlukan atau biaya operasional dan memaksimalkan hasil yang ingin 
diperoleh. Jika hasil yang diiginkan dapat dinyatakan sebagai fungsi dari 
peubah keputusan, maka optimisasi dapat diasumsikan sebagai proses 
pencapaian kondisi maksimum atau minimum dari fungsi tersebut. 
Komponen penting dari permasalahan optimum adalah fungsi tujuan, yang 
dalam beberapa hal sangat tergantung pada peubah. Dalam penelitian 





minimisasi pemecahan suatu masalah Sari, (2018). 
Teknik optimisasi dalam penelitian operasional merupakan 
pendekatan ilmiah dalam memecahkan masalah-masalah operasi 
pengolahan. Penerapan teknik ini menyangkut pembentukan deskripsi 
matematis atau pembentukan model keputusan. Analisa kepekaan teknik 
ini dapat menganalisa hubungan yang menyatakan akibat-akibat yang 
mungkin terjadi di masa mendatang sebagai akibat keputusan yang telah 
diambil Harjiyanto, (2014). 
 
8. Linier Programming 
Dalam artikel Devani, (2012) Metode Linear Programming pertama 
kali ditemukan oleh ahli Statistik Amerika yang bernama George Dantzig 
(Father of the Linier Program). Menurut Pereira, (2013) Pemrograman 
Linier adalah teknik yang digunakan untuk menangani masalah yang dapat 
sepenuhnya direpresentasikan dan dimodelkan dengan menggunakan 
persamaan linier. Sebagai alat pengoptimalan, file Linier Programming 
dibatasi untuk pengoptimalan linier, tetapi sebagai metode yang efisien, 
Linier Programming telah digunakan dalam masalah yang dapat diubah 
menjadi bentuk linier Linear.  
Linear Programming adalah suatu cara untuk menyelesaikan 
persoalan pengalokasian sumber-sumber yang terbatas di antara beberapa 
aktifitas yang bersaing, dengan cara yang terbaik yang mungkin dilakukan. 
Menurut Agus Wayan Yulianto & Hardi Suyitno (2012) Model Linier 
Programming dikenal 2 macam fungsi, yaitu fungsi tujuan (objective 
function) dan fungsi-fungsi batasan (constraint functions).  
Fungsi tujuan adalah fungsi yang menggambarkan tujuan/ sasaran di 
dalam permasalahan linier programming yang berkaitan dengan 
pengaturan secara optimal sumber daya untuk memperoleh keuntungan 
maksimal atau biaya minimal. Dalam memodelkannnya, tujuan yang akan 
dicapai harus diwujudkan dalam sebuah fungsi matematika linier. 
Selanjutnya fungsi itu dimaksimalkan atau diminimumkan terhadap 





kendala untuk memujudkan tujuan-tujuannya yang merupakan pembatas 
terhadap kumpulan keputusan yang mungkin dibuat dan harus dituangkan 
ke dalam fungsi matematika linier.  
Dalam artikel Agus Wayan Yulianto & Hardi Suyitno (2012) tujuan 
dari Linear programming adalah mencari solusi yang dapat diterima 
berdasarkan kriteria yang dinyatakan dalam fungsi objektif dan kendala. 
Persoalan pengalokasian ini akan muncul mana kala seseorang harus 
memilih tingkat aktifitas-aktifitas tertentu yang bersaing dalam hal 
penggunaan sumber daya langka yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
aktivitas-aktivitas tersebut. 
. Untuk membuat fomulasi model linear programming atau sering 
juga disebut model matematik linear programming, terdapat tiga langkah 
utama yang harus dilakukan, yaitu:  
1. Tentukan variabel keputusan atau variabel yang ingin diketahui dan 
gambarkan dalam simbul matematik  
2. Tentukan tujuan dan gambarkan dalam satu sel fungsi linier dari 
variabel keputusan yang dapat berbentuk maksimum atau minimum 
3. Tentukan kendala dan gambar dalam bentuk persamaan linier atau 
ketidaksamaan linier dari variabel keputusan 
 
Dalam artikel Devani, (2012) masalah program linear untuk kasus 
maksimisasi dapat dituliskan sebagai berikut  
 
Memaksimumkan 𝑧 =  
 
 dengan kendala-kendala  
   








 ( ,(syaratnon-negatif) 
Dimana: 
   = Fungsi tujuan.  
 = Variabel keputusan.  
   = Macam-macam kegiatan yang menggunakan sumber atau 
fasilitas tersebut. 
    = Nomor setiap macam sumber atau fasilitas yang tersedia 
(i = 1, 2, 3....., m)  
  = Nomor setiap macam kegiatan yang menggunakan sumber 
atau fasilitas yang tersedia (j = 1, 2, 3....., n)  
 = Tingkat kegiatan ke-j (j = 1, 2, 3....., n)  
= Banyak sumber i yang diperlukan untuk menghasilkan 
setiap unit keluaran kegiatan j (i = 1, 2, 3....., m dan j = 1, 2, 
3....., n)  
 = Banyaknya sumber (fasilitas) yang tersedia untuk 
dialokasikan ke setiap unit kegiatan (i = 1, 2, 3…,n). 
 
Simbol Z menunjukan fungsi tujuan, dengan menggambarkan apa yang 
ingin dicapai perusahaan dengan sumber daya yang ada. Simbol 
𝑥  (merupakan jumlah variabel keputusan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan. Simbol 
 merupakan kontribusi masing-masing 
variabel keputusan terhadap tujuan, disebut juga dengan koefisien fungsi 
tujuan pada model matematikanya. Simbol  merupakan 
penggunaan per unit variabel keputusan akan sumber daya yang 
membatasi atau disebut dengan koefisien fungsi kendala pada model 
matematikanya. Simbol   menunjukan jumlah masing-masing 
sumber daya yana ada. Jumlah fungsi kendala akan tergantung dari 
banyaknya sumber daya yang terbatas. Pertidaksamaan  ( 






9. Metode-Metode Linear Programming 
Linear programming dapat memecahkan pemasalahan dengan memakai 
beberapa macam metode sesuai dengan persoalanya. Setiap metode sama 
dapat menyelesaikan persoalan yang mempunyai beberapa permasalahan. 
Berikut adalah beberapa metode yang dapat nyenyelsaikan permasalaha 
linear programming menurut Abdul & Albasit, (2019).  
 
A. Metode aljabar merupakan bentuk perhitungan formulasi standar 
dengan menggabungkan dua variabel yang nilainya dianggap nol 
sehingga didapat nilai z terbesar. 
B. Metode grafik yaitu metode yang hanya bisa menyelesaikan 
permasalahan yang hanya memiliki dua variabel. Metode grafik 
merupakan suatu metode yang ada didalam linear programming 
yang bisa dipakai untuk menyelesaikan persoalan yang hanya 
mempunyai dua variabel permasalahan. Ada beberapa tahapan 
pada metode grafik, yaitu 1. Identifikasi variabel keputusan 2. 
Identifikasi fungis objektif 3. Identifikasi kendala-kendala 4. 
Menggabarkan semua kendala dalam bentuk grafik 5. Identifikasi 
daerah solusi yang layak pada grafik 6. Membuat fungsi objektif 
dalam bentuk grafik untuk menentukan titik yang memberikan nilai 
objektif optimal pada suatu daerah yang layak. 7. Menjelaskan 
solusi yang didapat 
C. Metode simpleks digunakan untuk memecahkan semua 
permasalahan yang ada dalam linear programming jika terdapat 
tiga variable keputusan atau lebih. Metode simpleks merupakan 
suatu metode yang ada dalam linear programming yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan semua permasalahan yang ada 
dalam linear programming jika terdapat tiga variable keputusan 
atau lebih. Tiga tahap awal yang harus di perhatikan dalam metode 
simpleks pada linear programming yaitu:  





permasalahan yang dapat diselesaikan dengan linear 
programming.  
2. Masalah yang tidak struktur harus bisa dirumuskan 
dalam model matematika, sampai terstrukur  
3. Model harus diselesaikan menggunakan teknik 
matematika yang dibuat. Berikut ini penjelasan dari 
D. Metode big-m sering digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang memiliki pembatas”=” atau “>”. Dari metode-
metode tersebut hanya dua metode yang sering digunakan untuk 
pengolhan data yaitu metode grafik dan metode simpleks. 
 
10. Model Linear Programming 
Salah satu ciri khas model linear programming adalah bahwa linear 
programming didukung oleh macam-macam asumsi yang menjadi tulang 
punggung model tersebut. Menurut Ngusman, (2018) asumsi tersebut 
adalah sebagai berikut:  
A. Propotionality Asumsi ini berarti bahwa naik turunnya nilai z dan 
penggunaan faktor-faktor produksi yang tersedia akan berubah secara 
sebanding (proposional) dengan perubahan tingkat kegiatan.  
B. Additivity Asumsi ini berarti bahwa nilai tujuan tiap kegiatan tidak 
saling mempengaruhi, atau dalam linear programming dianggap bahwa 
kenaikan nilai tujuan yang diakibatkan oleh kenaikan suatu kegiatan 
dapat ditumbuhkan tanpa mempengaruhi nilai Z yang diperoleh dari 
kegiatan lain.  
C. Divisibility Asumsi ini mengatakan bahwa keluaran (output) yang 
dihasilkan oleh suatu kegiatan dapat berupa bilangan pecahan, 
demikian pula nilai Z yang dihasilkan. Masalah linear programming 
dapat dinyatakan sebagai proses optimasi suatu fungsi tujuan dalam 
bentuk Memaksimumkan atau meminimumkan Z =  +  + 
 + ⋯ +  





Sebuah model pemograman linier terdiri atas komponen dan karakteristik 
umum tertentu. Komponen model meliputi variabel-variabel keputusan, 
sebuah fungsi tujuan dan kendala model yang terdiri dari atas variabel 
keputusan dan parameter. Berikut perumusan model linier dalam buku 
Bernard W.Taylor III, (2013): 
A. Variabel Keputusan 
Variable Keputusan (decision variable) adalah symbol matematis 
yang mewakili tingkat aktivitas oleh perusahaan sebagai contoh, 
sebuah perusahaan manufaktur alat-alat listrik ingin memproduksi 
 radio,  pemangganan roti, jam. Sementara simbol 
 merupakan simbol yang mewakili kuantitas 
variable yang tidak diketahui dari setiap barang. Nilai akhir dari 
 seperti yang ditentukan oleh perusahaan, 
merupakan sebuah keputusan oleh perusahaan (misalnya, 
persamaan  radio adalah sebuah keputusan oleh 
perusahaan untuk memproduksi 100 radio). 
B. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan (objective function) adalah sebuah hubungan 
matematis linier yang mendeskriptifkan tujuan dari perusahaan 
terkait variable keputusan. Fungsi tujuan selalu terdiri atas tujuan 
untuk memaksimalkan atau meminimalkan suatu nilai (misalnya, 
memaksimalkan laba dan meminimalkan biaya untuk 
memproduksi radio  
C. Kendala Model 
Kendala model (model constraint) merupakan hubungan linier dari 
variabel keputusan. Kendala – kendala ini mewakili batasan yang 
diterapkan pada perusahaan oleh lingkungan operasional. Batasan 
dapat hadir dalam bentuk sumberdaya yang terbatas atau pedoman 
yang membatasi. Sebagai contoh, hanya 40 jam kerja yang tersedia 
untuk memproduksi radio selama produksi. Nilai numerik actual 







2.3 Metode Pemecahan Masalah 
Dalam artikel Nur Septiani, (2016) metode-metode yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah Linier Programming diantaranya adalah 
metode grafik, metode simpleks, dan sebagainya. Sebagian permasalahan 
Linier Programming di dunia nyata memiliki lebih dari dua variabel dan 
karenanya menjadi terlalu rumit untuk diselesaikan dengan menggunakan 
grafik. Sebuah prosedur yang disebut sebagai metode simpleks dapat 
digunakan untuk menemukan solusi yang optimal bagi permasalahan 
seperti itu. Pada penelitian ini akan dilakukan optimasi menggunakan 
metode simpleks. 
Algoritma simpleks digunakan untuk menyelesaikan masalah Linier 
programming dengan menggunakan variabel keputusan lebih dari dua. 
Metode simpleks pertama kali diperkenalkan oleh George B. Dantzig 
pada tahun 1947 dan telah diperbaiki oleh para ahli lain. Metode ini 
menyelesaikan masalah program linear melalui perhitungan-ulang 
(iterasi) dimana langkah- langkah perhitungan yang sama diulang berkali-
kali sampai solusi optimal dicapai. Dalam jurnal Harjiyanto, (2014)  Ada 
tiga ciri dari solusi simpleks dari suatu bentuk baku linier programming 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
 
1. Semua kendala harus berada dalam bentuk persamaan dengan nilai 
kanan tidak negatif (≥0). 
2. Semua variabel yang tidak terlibat bernilai negative.  
3. Fungsi obyektif dapat berupa maksimasi maupun minimasi. 
 Langkah-langkah penyelesaian Linier  programming dengan 
metode simpleks menurut Savira Diandra (2019) adalah:  
1. Menetapkan tabel awal simpleks menggunakan variabel-variabel 
penyimpangan untuk permulaan variabel-variabel solusi dasar yang 
layak Hitung baris Zj – Cj.  
2. Tentukan kolom pivot dengan memilih kolom yang mempunyai 





3. Menentukan baris pivot dengan mencari rasionya yaitu membagi 
nilai kolom aij dengan nilai kolom bi dan memilih nilai pivot 
dengan nilai positif minimum atau nol).  
4. Hitung nilai baris baru dengan rumus: Nilai baris tabel baru = nilai 
baris lama – (koefisien pembagi nilai pivot x nilai baris pivot). 
5.  Hitung baris Zj – Cj yang baru.  
6. Setelah menghitung nilai Zj – Cj, lihat apakah masih ada nilai Zj – 
Cj yang bernilai positif. Jika masih ada ulangi langkah 2-4 sampai 
nilai Zj – Cj bernilai negatif sehingga mendapatkan solusi yang 
optimum. 
 
Dalam jurnal Sriwidadi & Agustina, (2013) mengatakan bahwa 
keoptimalan tabel dilihat dari koefisien fungsi tujuan (nilai pada baris z) dan 
tergantung dari bentuk tujuan. Untuk tujuan maksimisasi, tabel sudah 
optimal jika semua nilai pada baris z sudah positif atau 0. Pada tujuan 
minimisasi, tabel sudah optimal jika semua nilai pada baris z sudah negatif 
atau 0. Jika belum, kembali ke langkah kedua; jika sudah optimal, baca 
solusi optimal. Dalam penggunaan metode simpleks terdapat istilah-istilah 
sebagai berikut menurut Hasni, (2018) 
a. Iterasi adalah tahapan perhitungan dimana nilai dalam perhitungan 
itu tergantung dari nilai tabel sebelumnya. 
b. Variabel nonbasis adalah variabel yang nilainya diatur menjadi nol 
pada sembarang iterasi. Dalam terminologi umum, jumlah variabel 
nonbasis selalu sama dengan derajat bebas dalam sistem persamaan 
c. Variabel basis merupakan variabel yang nilainya bukan nol pada 
sembarang iterasi. Pada solusi awal variabel basis merupakan 
variabel slack (jika fungsi kendala merupakan pertidaksamaan ≤) 
atau variabel buatan (jika fungsi kendala menggunakan 
pertidaksamaan ≥ atau =). Secara umum, jumlah variabel basis 
selalu sama dengan jumlah fungsi pembatas (tanpa fungsi 
nonnegatif). 





yang masih tersedia. Pada solusi awal nilai kanan atau solusi sama 
dengan jumlah sumber daya pembatas awal yang ada karena 
aktivitas belum dilaksanakan. 
e. Variabel slack adalah variabel yang ditambahkan ke model 
matematika kendala untuk mengonversikan pertidaksamaan ≤ 
menjadi persamaan (=). Penambahan variabel ini terjadi pada tahap 
inisialisasi. Pada solusi awal, variabel slack akan berfungsi sebagai 
variabel basis. 
f. Variabel surplus adalah variabel yang dikurangkan dari model 
matematik kendala untuk mengkonversikan pertidaksamaan ≥ 
menjadi persamaan (=). Penambahan ini terjadi pada tahap 
inisialisasi. Pada solusi awal, variabel surplus tidak dapat berfungsi 
sebagai variabel basis. 
g. Variabel buatan adalah variabel yang ditambahkan ke model 
matematik kendala dengan bentuk ≥ atau = untuk difungsikan 
sebagai variabel basis awal. Penambahan variabel ini terjadi pada 
tahap inisialisasi. Variabel ini harus bernilai 0 pada solusi optimal 
karena kenyataannya variabel ini tidak ada. Variabel hanya ada di 
atas kertas. 
h. Kolom pivot (kolom kerja) adalah kolom yang memuat variabel 
masuk. Koefisien pada kolom ini akan menjadi pembagi nilai 
kanan untuk menentukan baris pivot (baris kerja). 
i. Baris pivot (baris kerja) adalah salah satu baris dari antara variabel 
basis yang memuat variabel keluar. 
j. Elemen pivot (elemen kerja) adalah elemen yang terletak pada 
perpotongan kolom dan baris pivot. Elemen pivot akan menjadi 
dasar perhitungan untuk tabel simpleks berikutnya. 
k. Variabel masuk adalah variabel yang terpilih untuk menjadi 
variabel basis pada iterasi berikutnya. Variabel masuk dipilih satu 
dari antara variabel nonbasis pada setiap iterasi. Variabel ini pada 
iterasi berikutnya akan bernilai positif. 
l. Variabel keluar adalah variabel yang keluar dari variabel basis pada 
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